Hikayat Kalbu 
Berkelana menyusuri telaga sukma 
Bersanding dengan segumpal noda 
Memalingkan tabir seolah terlihat sempurna 
Kutulis nama dan kujadikan rindu 
Kuhiasi rindu bertahtakan cinta 
Terjalin indah bak hamparan nirwana 
Bila tiba masa hati bertanya 
Mungkinkah ini cinta dari-Nya 
Kulepas dan tinggalkan semua 
Atas jalan yang akan mendatangkan murka 
Namun kuhidupkan namamu di dalam do'a 
Moga kita kembali bersua 
Jika ketetapan mendahului kita 
Tetaplah bernaung di bawah titah-Nya 


Medan, November 2017 


Absurd 


Ada sebuah rindu yang tak pernah terucap 
Tak terlihat 

Bertengger diatas ranting yang mulai rapuh 
Diselimuti parasit 

Menunggu kapan akhirnya waktu 


Jangan kau sentuh 
la akan terjatuh 
Tubuhnya lapuk 


Tak ada lagi rasa yang kan kau dapat 


Biarlah ia 
Biarkan dia 


Dosa 


Lenyap tak tersentuh 

Remuk tak kunjung redup 
Terlena indahnya fatamorgana 
Darah yang terus bergejolak 
Berjalan angkuh 

Didepan khayalan semu 
Seolah serba tahu 


Selama ini aku tertipu 
Terlelap diatas kebatilan 
Hati mengeras ,usang , kering dan hancur 


Kini kuharap Ampunan-Mu 
Untuk kembali ke jalan-Mu 


keindahan ha 


Keindahan dan pesonanya 

Telah membuat mu buta 

Merasa kuat tuk menaklukkannya 

Tanpa sadar, 

Telah masuk dalam ranjau yang sangat dalam 
Dirinya adalah sebuah teka teki 


Cinta hanya bumerang bagimu 
Berkelana tanpa arah 
Menapaki sejuta asa 

Sia sia percuma 


Lihatlah dirimu 
Terombang-ambing 
Dicerca 

Dihina 


Pencarian 


Terpaku pada sekuntum bestari 
Terhempas laksana karang diterjang ombak 


Mengalir disepanjang denyut nadi 
Engkau bukan permata didasar samudra 
Bukan juga jamrud khatulistiwa 

Engkau lebih berharga dari itu semua 


Aku tak tahu siapa dirimu, 

Dan akhirnya tak kan pernah tahu 
Karna itulah kelemahanku 

Namun aku tak akan mengutuk diri 
Kukan mengadu kepada-Nya. 


Waterblow Nusa Dua , Bali 30 Agustus 2019 


padamu yang kurindu 


Hidup begitu indah 

tika melihat senyum kecil 
Merekah diwajahmu 
Hiruk pikuk keramaian 


Takkan mampu memalingkan tatapan itu 


Waktu seolah tak mengerti apa yang sedang terjadi 


sedang kami lewati saat saat yang akan tetap abadi 


Suara gemuruh berpacu dalam keheningan 


Berontak dalam jiwa 


Kupejamkan mata seraya mengingat naskah naskah yang 
kusisipkan 


Namun tak satupun ditemukan 


Ada isyarat yang bisa kutafsirkan 
Pesan singkat dari orang yang tak kukenal 


Yang meminta untuk menyapa 


Dan membuat sebuah rencana 


Apakah sebuah durjana 
Tika lidah ini keluh 


Hingga kau lenyap ditengah keramaian 
Aku masih berdiri dengan angkuh 
Akan segenggam keyakinan 

Kita kan bersua 


Menjaganya dan takkan membuatnya pudar 


Hujan Jumat Sore 


Hadirmu bak penyejuk 

bagi jiwa-jiwa yang dahaga 

Memberi arah bagi insan yang berkelana 
pengingat bagi mereka yang merasa berkuasa 
Bahwa mereka tak berdaya 


Engkau menyapa semesta 

Seraya penyembuh bagi yang terluka 
Sebagai rohmat bagi yang tercipta 
Dihari yang penuh keberkahan 


Medan, 27 November 2020 


Bunga tepi jurang 


Kulihat semerbak merekah indah 


Aku takpeduli 
Saban waktu ia layu pupus dan lenyap 


Oh..mengapa 


biarkan berlalu 


Aku benci akan hal yang terus membuatku menghindar 
menerka dari sudut mata dikejauhan 

Kutafsirkan segala hikayat tentangmu 

Yang membuatku terjaga disetiap malam 


indah lakumu terpancar di kedua matamu 

Diammu menghapus sendu dan pilu 

Aku tak melihat purnama kecuali meramu diwajahmu 
Namun, tika senja berlalu rembulan tak pernah merayu tuk 
menunggu 


Aku hanya menerka 
Menghindar 


Medan 16 Maret 2021 


